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ABSTRACT

Essential oils are liquids from the extraction process of plants or parts of aromatic plants which generally contain volatile
terpenoids. This oil is characterized by distinctive odor from each plant that causes by differences in its constituent
compounds. Essential oils have many pharmacological activities such as antioxidant, antibacterial etc. The development
of many nano formulations has been developed, including essential oils. Nanoemulsion, nanogel, and nanoemulgel are
forms of nano formulations that are applied in the manufacture of pharmaceutical preparations containing essential oils.
Therefore, the purpose of this review is to present the results of the latest research on essential oil formulations using
nanotechnology that have been widely developed and their effect on pharmacological activity. The articles used in this
review were published from 2013-2023 which are indexed by Scopus. The formulation of essential oil preparations in
nano form enhances the pharmacological effects of essential oils including increasing the effects of antioxidants,
antibacterial, antifungal, antiproliferative, antiviral and reducing toxicity which can be useful as a reference for nano
preparation formulations for essential oils.

Keywords: Essential oil; Pharmaceutical Preparations; Nano Formulation; Pharmacological Activity .

ABSTRAK

Minyak atsiri merupakan cairan hasil dari proses ekstraksi tanaman atau bagian tanaman aromatis yang umunya
memiliki kandungan terpenoid yang mudah menguap. Minyak ini ditandai dengan bau khas dari masing-masing tanaman
yang diakibatkan perbedaan dari senyawa penyusunnya. Minyak atsiri memiliki banyak aktivitas farmakologi seperti
antioksidan, antibakteri dll. Pengembangan formulasi nano banyak dikembangakan tidak terkecuali pada minyak atsiri.
Nanoemulsi, nanogel, dan nanoemulgel merupakan salah satu bentuk formulasi nano yang diterapkan dalam
pembuatan sediaan farmasi yang mengandung minyak atsiri. Maka dari itu tujuan dari review ini adalah untuk
menyajikan hasil penelitian terbaru mengenai formulasi minyak atsiri dengan nanoteknologi yang banyak dikembangkan
dan pengaruhnya terhadap aktivitas farmakologinya . Artikel yang digunakan pada review ini dipublikasikan dari tahun
2013-2023 yang terindeks scopus. Formulasi dari sediaan minyak atsiri dalam bentuk nano meningkatkan efek
farmakologi dari minyak atsiri diantaranya meningkatkan efek antioksidan, antibakteri, antifungal, antipoliferatif, antivirus
dan penurunan toksisitas yang dapat bermanfaat sebagai acuan formulasi sediaan nano untuk minyak atsiri.

Kata Kunci: Minyak Atsiri; Sediaan Farmasi; Formulasi Nano; Aktivitas Farmakologi
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PENDAHULUAN

Minyak atsiri merupakan cairan kompleks
yang memiliki sifat mudah menguap. Minyak atsiri
banyak terdapat pad tanaman aromatik dan
banyak berkontribusi pada industri makanan,
farmasi, dan kosmetik. Minyak atsiri sebagian
besar terdiri dari golongan terpenoid dengan
isomer yang memiliki isomer posisi, geometri,
spasial, dan optik (Khan et al., 2023). Minyak atsiri
larut dalam alkohol, eter, dan minyak, tetapi tidak
larut dalam air. Minyak atsiri ini umumnya cair dan
tidak berwarna pada suhu kamar dan memiliki bau
yang khas, dan memiliki kerapatan kurang dari
satu, dengan pengecualian beberapa kasus (kayu
manis, sassafras, dan akar wangi) (Dhifi et al.,
2016). Kandungan senyawa seperti fenol, terpen,
dan senyawa aromatik lainnya pada minyak atsiri

mengakibatkan  aktivitas  biologis  seperti
antimikroba, antioksidan dan anti-inflamasidll. (Kar
et al, 2018). Namun, masalah seperti

hidrofobisitas, ketidakstabilan, volatilitas yang
tinggi, dan risiko toksisitas menjadi halangan
dalam pemanfaatan minyak atsiri (Cimino et al.,
2021).

Nanoteknologi merupakan teknologi baru dan
berkembang pesat di bidang obat-obatan maupun
farmasi secara keseluruhan. Nanopartikel, sebagai
sistem penghantaran obat, memberikan beberapa
keuntungan seperti peningkatan efikasi serta
pengurangan reaksi obat yang merugikan.
Nanopartikel memiliki diameter 10-1000 nm.
Bahan aktif farmasi akan terperangkap,

dienkapsulasi, dilarutkan, atau ditautkan ke matriks
partikel nano (Mazayen et al., 2022). nanopartikel
telah diformulasikan menggunakan berbagai
metode, polimer, lipid, bahan anorganik atau
kombinasinya dengan sifat fisikokimia dan fungsi
biologis yang dibutuhkan untuk pengobatan
berbagai penyakit (Zhang et al., 2018). Oleh
karena itu, formulasi minyak atsiri dalam bentuk
sediaan nano mulai banyak dikembangkan dengan
berbagai tujuan salah satunya dalam upaya
peningkatan aktivitas farmakologi.

METODE PENELITIAN

Review ini dilakukan melalui analisis artikel
penelitian yang dipublikasikan pada tahun 2013-
2023 mengenai (1) minyak atsiri, (2) artikel
mencantumkan jenis pengembangan sediaan
formulasi nano yang mengandung minyak atsiri (3)
artikel yang melaporkan aktivitas yang dihasilkan
dari pengembangan formulasi nano sediaan
mengandung minyak atsiri.  Artikel yang
dipublikasikan diluar tahun 2013-2023 dan jurnal
yang tidak terindeks scopus dieksklusi.

HASIL DAN DISKUSI

Melalui telaah artikel, formulasi zat aktif
minyak atsiri telah banyak dikembangkan
diantaranya dalam bentuk nanoemulsi, nanogel
dan nanoemulgel. Daftar formulasi dan uji aktivitas
sediaan nano minyak atsiri ditampilkan pada Tabel
1.

TABEL 1. Formulasi Dan Uji Aktivitas Sediaan Nano Minyak Atsiri

Sumber Minyak Atsiri Jenis formulasi Efek yang dihasilkan Referensi
. . : Peningkatan aktivitas
Cuminum cyminum L Nanoemulsi o (D. M. Mostafa et al., 2015)
antioksidan
Curcuma longa dan , . Ce :
Cymbopogon citratus Nanoemulsi Peningkatan antiproliferatif (Natrajan et al., 2015)
. . , Menginduksi apoptosis pada ,
Nigella sativa L Nanoemulsi MCE-7 cell (Periasamy et al., 2016)
Mentha spicata Nanoemulsi Aktivitas sitotoksik terhadap (Tubtimsri et al., 2018)
sel kanker oral
Zingiber officinale Nanoemulsi Aktifitas antibakteri terhadap (N. M. Mostafa, 2018)
Streptococcus mutans
Peningkatan aktivitas
Lavandula x intermedia Nanoemulsi terhadap E. coli (G-) and B. (Garzoli et al., 2020)
cereus (G+)

Journal of Pharmaceutical and Sciences |Volume 6|No.2|APRIL-JUNI|2023|pp.370-387
Electronic ISSN : 2656-3088
Homepage: https://www.journal-jps.com

382



Peningkatan aktivitas
Satureja montana L. Nanoemulsi antimikroba te(hadap S. (Maccelli et al., 2020)
aureus, E. coli, dan S.
marcescens
Mentha x piperita Nanoemulsi Inibitor kuiéltierhadap E (Liu et al., 2021)
Rosmarinus officinalis Nanoemulsi Memiliki aktivitas larvasida (Duarte et al., 2015)
Ocotea /n(l\l/feczora (Shot Nanoemulsi Memiliki aktivitas larvasida (Machado et al., 2023)
Ocimum basilicurm L. Nanoemulsi Peningkatan efek larvasida | (Sundararajan et al., 2018)
Peningkatan aktivitas
Lavandula spica Nanoemulsi antifungal, antioksidan dan (Badr et al., 2021)
antimikroba
Eucalyptus globulus Nanoemulsi Penurunan toksisitas (De Godoi et al., 2017)
Melaleuca alternifolia Nanoemulsi Penurunan toksisitas (Wei et al., 2021)
Cuminum cyminum L | Nanoemulsi dan | Peningkatan ef(_akl antibakteri (Ranjbar et al., 2023)
nanogel dan antivirus
Cymbopogon citratus Nanogel Pemngkgtan akiivitas anti (Almeida et al., 2018)
virus herpes
Rosmarinus Officinalis | \anoemuligel Peningkatan akiivitas (Eid et al,, 2022)
antioksidan
Ridolfia segetum Nanoemulgel Pengghantargn yang (Miranda et al., 2019)
iperpanjang

Nanoemulsi

Emulsi merupakan sistem dispersi yang
mengandung tetesan kecil yang terdistribusi
merata yang tidak bercampur dengan pemabawa.
Tipe emulsi dibedakan berdasarkan ukuran
tetesannya  nanoemulsi  lebih  kecil  dari
makroemulsi (1-100um) dan lebih besar dari
mikroemulsi (10-100nm), yaitu sekitar 20-200nm
(Elmarzugi et al., 2015). Formulasi dalam
nanoemulsi dapat meningkatkan aktivitas minyak
atsiri terhadap bakteri, pada penelitian yang
dilakukan (Garzoli et al., 2020), nanoemulsi minyak
atsiri Lavandula x intermedia memiliki aktivitas
terhadap Eschericia coli dan Bacillus cereus lebih
baik dari pada minyak atsiri murninya. Hal serupa
juga ditemukan pada hasil formulasi nanoemulsi
minyak atisiri Satureja montana L. yang memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus, E. coli, dan Serratia marcescens lebih baik
daripada bentuk minyak atisiri murni dibuktikan
dengan penurunan nilai MICnya (Maccelli et al.,
2020). Nanoemulsi minyak atisri dari daun Zingiber
officinale stabil dan memberikan aktivitas terhadap
Streptococcus  mutans  dibandingan  dengan
klindamisin dengan nilai MIC 625 pL/mL.

Formulasi ini dapat bekerja sebagai antikaries dan
memiliki mekanisme antibakteri dengan merusak
lapisan biofilm pada permukaan S. mutans (N. M.
Mostafa, 2018). Aktivitas antimikroba meningkat
seiring dengan ukuran partikel dari nanoemulsi
yang menurun dan menghasilkan formula yang
lebih stabil (da Cruz Silva et al., 2022;He et al.,
2022).

Larvasida merupakan aktivitas yang ditandai
dengan kematian serangga yang belum dewasa
atau masih berbentuk larva. Bentuk nanoemulsi
minyak atsiri diketahui memiliki aktivitas larvasida
yang lebih baik daripada bentuk minyak atsiri murni
seperti pada penelitian yang dilakukan oleh
Sundararajan et al. (2018). Selain karena jenis
minyak atsiri yang digunakan, penetrasi melalui
kutikula sangat penting untuk aktivitas larvasida
dimana dalam bentuk nanoemusi ukuran partikel
menjadi salah satu faktor (Duarte et al., 2015).
Oleh karena itu, beberapa penelitian larvasida
dengan nanoemulsi minyak atsiri menekankan
formulasi yang dilakukan, dimana beberapa
nanoemulsi minyak atsiri yang stabil memiliki
aktivitas larvasida sehingga berpotensi digunakan
sebagai insektisida (Machado et al., 2023).
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Formulasi nanoemulsi minyak atsiri juga
diketahui dapat menurunkan toksisitas. Pada
penelitian yang dilakukan oleh de Godoi et.al.,
(2017), minyak atsiri kayu putih dalam formula
nanoemulsi tidak mengakibatkan toksisitas pada
sel mononuclear darah perifer dan memperlihatkan
efek perlindungan terhadap sel dibandingkan
dalam bentuk minyak atsiri murninya. Pada
penelitian lain yang menggunakan nanoemulsi Tea
Tree QOil, menghasilkan toksisitas akut lebih rendah
daripada bentuk murninya karena lebih stabil dan
mengurangi proses oksidasi yang terjadi (Wei et
al., 2021).

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Natarajan et al., (2015), nanoemulsi minyak
Curcuma longa dan Cymbopogon citratus memiliki
efek antiproliferative lebih besar secara signifikan
daripada minyak atsiri murninya. Formulasi dalam
bentuk nanoemulsi pada penelitian yang dilakukan
Mostafa et al., (2015) meningkatkan efek
antioksidannya dibandingkan hanya dalam bentuk
minyak atsirinya saja karena bentuk nano
memberikan luas permukaan yang lebih besar
sehingga meningkatkan kontak dengan DPPH dan
meningkatkan efek antioksidannya.

Nanogel

Nanogel merupakan sediaan semisolid
dengan bahan hidrogel dalam kisaran ukuran skala
nano yang dibentuk oleh jaringan polimer yang
dapat mengembang dengan ikatan silang dengan
kapasitas tinggi untuk menahan air, tanpa benar-
benar larut ke dalam media (Soni et al., 2016).
Nanogel minyak atsiri Cymbopogon citratus
menghambat virus dalam konsentrasi non-
sitotoksik, masing-masing 42,16 kali lebih rendah
dari minyak atsirinya saja, 8,76 dan 2,23 kali dari
bentuk  nanopartikel dan  hidrogel yang
mengandung minyak atsirinya. Sehingga sediaan
nanogel Cymbopogon citratus memiliki potensi
untuk melindungi minyak dari penguapan,
mengontrol pelepasan, dan meningkatkan aktivitas
anti-herpesnya (Aimeida et al., 2018). Penelitian
lain yang dilakukan Ranjbar et al., (2023), efikasi
nanogel terhadap Pseudomonas aeruginosa jauh
lebih  kuat daripada nanoemulsi. Namun,
nanoemulsi lebih baik dalam menghambat S.
aureus lebih efektif daripada nanogel hal ini
dikarenakan jenis pembawa atau zat tambahan
pada gel dan emulsi yang berbeda dapat
mempengaruhi muatan pada dinding sel bakteri

yang pada akhirnya mempengaruhi interaksi
antara bakteri dan sediaan. Selain itu, hidrofilisitas
dinding sel bakteri gram negatif dan positif
mempengaruhi masuknya zat kedalam bakteri
(Ranjbar et al., 2023).

Nanoemulgel

Nanoemulgel adalah sistem penghantaran
obat yang banyak dikembangkan karena karakter
gandanya yaitu adanya sifat emulsi dalam skala
nano dan basis gel, keduanya digabungkan
sebagai formulasi tunggal. Komponen nanoemulsi
dari nanoemulgel memberikan perlindungan
terhadap zat aktif dengan mencegah degradasi
enzimatik dan reaksi tertentu seperti hidrolisis.
Basis gel memberikan stabilitas termodinamika
pada emulsi dengan meningkatkan viskositas fase
air dengan menurunkan tegangan antarmuka dan
permukaan. Nanoemulgel memiliki karakteristik
reologi yang cocok terutama untuk penghantaran
topikal (Aithal et al., 2020). Nanoemulgel minyak
atsiri  Rosmarinus officinalis memiliki aktivitas
penghambatan terhadap berbagai jenis bakteri,
seperti  Pseudomonas aeruginosa, Klebsiella
pneumoniae, dan Methicillin-resistant
staphylococcus  aureus  (MRSA),  dengan
konsentrasi hambat minimum (MIC) masing-
masing sebesar 2,3; 3,75; dan 6,5 pug/mL (Eid et
al., 2022). Pada penelitian lain formulasi
hidrogelnanoemulsi (pengembangan
nanoemulgel) menunjukkan tingkat permeasi yang
lebih  tinggi, jika dibandingkan  dengan
nanosuspensi dan hidrogel (Miranda et al., 2019).

KESIMPULAN

Sediaan minyak atsiri dalam bentuk nano
banyak  dikembangkan  seperti  nanogel,
nanoemulgel dan terutama dalam bentuk
nanoemulsi. Formulasi dalam bentuk nano
umumnya meningkatkan efek farmakologi dari
minyak atsiri diantaranya karena lebih stabil,
pengaruh liofilisitas dan ukuran partikel atau globul
yang lebih kecil sehingga meningkatkan kontak.
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